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ABSTRACT
This study aims to determine the magnitude of the influence of cooperative learning
model peer tutors assisted audio visual media on learning activities and learning outcomes of
science. This research is a quasi-experimental study with the design of The Posttest-Only Control-
Group Design. The study population is all students of class V SD Cluster V District Karangasem
consisting of 9 classes with a population of 219 students. A total of 46 students were selected as
a sample determined by group random sampling technique. The collected were learning activities
using observation sheets and IPA learning results using multiple choice tests. Data were analyzed
using MANOVA  with SPSS 16.00 for windows. The results of the study showed that: Firstly, the
learning activity between the students who followed the cooperative learning model of peer
tutor with audio visual aid was better than the students who followed the conventional learning
model (F of 10.78 and Sig = 0,000; p <0.05). Second, the learning outcomes of science between
students who followed the cooperative learning model of peer tutors with audio-visual aid were
better than students who followed the conventional learning model (F of 13.94 and sig = 0,000;
p <0.05). Thirdly, simultaneously learning activity and science learning outcomes among students
who follow cooperative learning model of peer tutor with audio visual aid are better than students
following the conventional learning model (F value 26,98 is smaller than 0.05).
Keywords: Model of Peer-Assisted Tutor Audio Visual Media, Learning Activities and
Science Learning Outcomes
I. PENDAHULUAN
Pembelajaran yang aktif berarti
pembelajaran yang memerlukan keaktifan
semua siswa dan guru secara fisik, mental,
emosional, bahkan moral dan spiritual. Guru
harus menciptakan suasana sedemikian rupa
sehingga siswa aktif bertanya, membangun
gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat
memberikan pengalaman langsung sehingga
belajar merupakan proses aktif siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri. Belajar
dikatakan aktif apabila mengandung
keterlekatan pada tugas (Commitment),
tanggung jawab (Responsibility), dan motivasi
(Motivation).
Pembelajaran inovatif yaitu segala
aspek baik itu metode, bahan, perangkat
pembelajaran dan sebagainya yang berbeda
atau belum dilaksanakan oleh seorang guru
meskipun semua itu bukan barang baru bagi
guru lain. Pembelajaran inovatif dapat
menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak
kiri apabila dilakukan dengan cara
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mengintegrasikan media atau alat bantu ke
dalam proses pembelajaran sehingga terjadi
proses renovasi mental diantaranya
membangun rasa percaya diri siswa. Kreatif
berarti menggunakan hasil ciptaan/kreasi baru
atau yang berbeda dengan sebelumnya.
Pembelajaran kreatif dimaksudkan agar
guru menciptakan kegiatan belajar yang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat
kemampuan siswa dan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber bahan dan sarana
belajar. Pembelajaran dapat dikatakan efektif
(effective/berhasil guna) jika mencapai sasaran
atau minimal mencapai kompetensi dasar yang
telah ditetapkan. Disamping itu, yang juga
penting adalah banyaknya pengalaman dan hal
baru yang “didapat” siswa. Guru pun
diharapkan memperoleh “pengalaman baru”
sebagai hasil interaksi dua arah dengan siswa.
Pembelajaran yang menyenangkan (joyful)
adalah pembelajaran yang dapat dinikmati
siswa. Siswa merasa nyaman, aman, dan asyik.
Setiap orang dalam hidup ini selalu
melalui proses belajar, mulai dari manusia itu
dilahirkan hingga sampai nanti orang tersebut
mencapai puncak kehidupan terakhir dunia
yaitu kematian. Tidak ada satu orang pun
manusia yang hidup di dunia ini tanpa melalui
proses belajar. Belajar tidak dapat hanya
dimaknai hanya dengan kegiatan formal tetapi
mencakup lingkup nonformal dan informal.
Berbagai macam teori mengenai belajar telah
banyak dikemukakan oleh para ahli sebelumnya
namun kali ini fokus pembahasan mengenai
teori belajar sosial.
Dalam kehidupan yang selalu
berkembang dan penuh dengan fenomena ini,
selalu mengalami berbagai bentuk pro dan
kontra dalam dunia pendidikan khususnya
masalah belajar. Pada kesempatan ini akan
dijelaskan bagaimana sebenarnya kaitan antara
konsep diri, sikap, kognitif maupun lingkungan
mempengaruhi gaya belajar ataupun hasil
belajar yang dilakukan oleh individu. Selama
ini banyak pendapat yang mengatakan bahwa
belajar merupakan proses peningkatan
inteligensi,selain itu juga ada pendapat yang
mengatakan belajar merupakan konsep transfer
ilmu pengetahuan dari tenaga professional
(guru) kepada subjek didik yaitu peserta didik
yang berada dalam lingkungan formal. Namun
sebenarnya aspek belajar tidak sesempit itu bisa
saja belajar tersebut didapatkan oleh seseorang
dari alam maupun lingkungan sekitar.
Peneliti mengambil subjek penelitian di
SD Gugus Kecamatan Karangasem karena hasil
belajar IPA khususnya siswa kelas V masih
tergolong rendah karena hasil belajar IPA siswa
kelas V 60% diantaranya berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran IPA yang telah ditetapkan yaitu nilai
70. Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang lebih intensif dengan guru
kelas V yang mengajarkan mata pelajaran IPA,
terungkap beberapa faktor yang dapat diduga
penyebab rendahnya hasil belajar siswa sebagai
berikut.
Pertama, pola IPA cenderung
menggunakan pendekatan ekpositori.
Maksudnya, pembelajaran yang dilakukan guru
hanya memberikan definisi dari suatu kata serta
memberikan prinsip dan konsep pembelajaran.
Selain itu, guru jarang memberikan kesempatan
untuk berinteraksi dan bekerja sama antar
siswa. Dengan demikian, aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran IPA masih kurang.
Kurangnya aktivitas ini disebabkan siswa
dibayangi oleh perasaan takut, jika jawaban
atau pendapat yang dikemukakan salah.
Disamping itu, masih kurangnya interaksi dan
kerja sama antar siswa dalam satu kelompok,
di mana siswa masih bersifat individual.
Kedua. Literasi sains siswa selama ini
kurang mendapat perhatian dari guru dalam
melaksanakan pembelajaran sains (IPA). Guru
dalam pembelajaran sangat jarang memberikan
kesempatan kepada siswanya untuk memahami
fenomena-fenomena di sekitarnya berdasarkan
konsep-konsep yang dipelajari dan sebaliknya
dalam pelajaran konsep-konsep IPA. Guru
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dalam proses belajar mengajar lebih
berorientasi pada materi yang tercantum pada
kurikulum dan buku teks. Misalnya dalam
mengkaji energi, guru langsung menjelaskan
bawa energi adalah kemampuan untuk
melakukan usaha yang menyebabkan siswa
kurang antusias dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran menjadi kurang bermakna,
karena siswa tidak mampu mengkaitkan konsep
dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiga,Penilaian yang dilakukan masih
hanya terfokus pada penilaian kognitif saja,
sedangkan penilaian pada aspek afektif dan
aspek  psikomotor belum dilaksanakan secara
optimal. Permasalahan utama yang dihadapi
guru adalah dalam mengintegrasikan penilaian
ke dalam pembelajaran yang dituntut dalam
kurikulum KTSP yaitu penilaianya tidak hanya
terfokus pada penilaian kognitif berupa hasil
tes, tetapi mencakup ketiga ranah yaitu afektif,
kognitif dan psikomotor. Selain dengan
menggunakan tes materi, dalam KTSP sangat
dianjurkan tes afektif yang mencakup
bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran
yang bisa menanggapi serta mengajukan
pertanyaan, sedangkan psikomotor yang
mencakup tingkah laku siswa saat proses
pembelajaran berlangsung.
Guru yang mampu menggunakan
media pembelajaran yang tepat dengan materi
pelajaran yang diberikan akan berpengaruh
positif dengan hasil belajar siswa atau prestasi
siswa. Hasil belajar siswa menjadi lebih baik
dan percepatan kemajuan pendidikan mudah
tercapai. Prestasi belajar yang dimaksud adalah
adanya perbedaan hasil belajar yang baik dari
sebelumnya. Hal ini dimaklumi, dikarenakan
proses belajaran mengajar pada hakekatnya
adalah proses komunikasi, yaitu proses pesan
dari sumber pesan melalui saluran/media
tertentu ke penerima pesan. Pesan, penerima
pesan, saluran/media dan penerima pesan
adalah komponen-komponen proses
komunikasi. Dalam pembelajaran diruangan
kelas, pesan yang akan dikomunikasikan adalah
isi pelajaran yang ada pada kurikulum, sumber
pesannya bisa guru atau siswa, salurannya
adalah media pembelajaran dan penerima
pesannya adalah siswa atau guru.
Proses seperti itu juga terjadi pada
pembelajaran IPA kepada siswa kelas V SD
Gugug V di Kecamatan Karangasem. Mata
pelajaran IPA merupakan bagian dari materi
pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa SD
Kecamatan Karangasem. Oleh sebab itu guru
yang memfasilitasi materi pelajaran tersebut
harus berdaya upaya mencari terobosan agar
materi pelajaran yang diberikan dapat terserap
dengan baik oleh siswa. Salah satu sarana yang
tepat dalam penguasaan materi pelajaran IPA
adalah dengan cara menggunakan media belajar
yang tepat, sehingga mampu menimbulkan
minat siswa untuk mempelajari IPA dengan
serius. Sebagai dampak kelanjutannya adalah
prestasi belajar siswa pada penguasaan materi
pelajaran IPA akan lebih baik.
Selain itu, fakta tentang rendahnya
kemampuan pemecahan masalah IPA siswa
juga dikemukakan oleh guru-guru SD di Gugus
V Kecamatan Karangasem. Guru-guru kelas V
yang diwawancarai mengatakan bahwa siswa
belum mampu memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan
baik. Dari observasi hasil belajar siswa
semester sebelumnya pada siswa kelas V SD
di Gugus V Kecamatan Karangasem diperoleh
Berdasarkan temuan di lapangan, dapat dilihat
rata-rata hasil UTS IPA siswa masih di bawah
KKM yang ditetapkan. Jadi dapat dikatakan
hasil belajar siswa masih rendah.
Pengadaan media pelajaran ini sangat
diperlukan sebagai upaya guru untuk
mendapatkan perhatian dari siswa dalam
memberikan materi pelajaran. Kemampuan
guru dalam melakukan penyesuaian antara
materi yang akan diberikan dengan media
pembelajaran yang dipergunakan pada proses
belajar mengajar sangat mendukung ke arah
keberhasilan siswa dalam menyerap materi
pelajaran. Penggunaan media pembelajaran
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yang salah akan berpengaruh pada keseriusan
siswa dalam mengikuti pelajaran tersebut.
Siswa akan kebingungan atau bahkan tidak
bersemangat mengikuti materi pelajaran yang
disajikan guru, apabila ada media pembelajaran
dengan materi pelajaran tidak sejalan atau guru
tidak mampu memanfaatkan media
pembelajaran dalam memberikan materi
pembelajaran.
Berdasarkan kajian empiris dan
konseptual di atas peneliti memandang perlu
untuk melakukan penelitian tentang keefektifan
model pembelajaran tutor sebaya untuk
meningkatkaan aktivitas dan hasil belajar IPA.
Seberapa besar pengaruh model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya dalam penelitian ini
belum dapat dibuktikan, unutuk meminimalisir
permasalahan di atas dan mengetahui pengaruh
model kooperatif tutor sebaya maka peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tutor Sebaya Berbantuan Media Audio Visual
Terhadap Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas V SD Gugus V Kecamatan
Karangasem.
II. PEMBAHASAN
Secara teoritis dapat dikatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tutor sebaya dikembangkan bertujuan
meningkatkan aktivitas belajar siswa dimana
semua siswa aktif, siswa sangat antusias dalam
melaksanakan siswa berani bertanya dan respon
siswa yang diajar sangat tinggi. pembelajaran
yang pelaksanaannya dengan membagi kelas
dalam kelompok-kelompok kecil, yang sumber
belajarnya bukan hanya guru melainkan juga
teman sebaya yang pandai dan cepat dalam
menguasai suatu materi tertentu.
 Model ini memiliki struktur pengajaran
yang sangat cocok digunakan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa, serta
meningkatkan hasil belajar siswa dimana
semua siswa aktif, siswa sangat antusias dalam
melaksanakan siswa berani bertanya dan respon
siswa yang diajar sangat tinggi. Pendekatan
tutor sebaya pada penelitian ini adalah
pendekatan yang dipimpin oleh seorang atau
beberapa orang siswa yang ditunjuk dan
ditugasi untuk membantu teman-temannya agar
terlepas dari kesulitan memahami bahan
pelajaran pada saat penerapan dalam proses
pembelajaran.
Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya,
peserta didik juga dapat berlatih untuk berfikir
kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Keaktifan siswa dapat dilihat dari berbagai
aspek seperti memperhatikan mendengarkan,
berdiskusi, kesiapan siswa, bertanya,
keberanian siswa, mendengarkan, memecahkan
soal. Dengan keaktifan siswa dalam
pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar
yang akan dicapai dalam pembelajaran.
Penelitian sejenis yang dilakukan oleh
oleh Juliana (2014) dengan penelitian yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Tutor Sebaya Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada
Materi Lari Sprint di Kelas V SD 065854
Tanjung Gusta”. Hasil penelitian membuktikan
bahwa model Pembelajaran kooperatif tipe
tutor sebaya mampu meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada materi lari sprint dengan
ketuntasan klasikal sebesar 91,6.
Pendekatan tutor sebaya pada penelitian
ini adalah pendekatan yang dipimpin oleh
seorang atau beberapa orang siswa yang
ditunjuk dan ditugasi untuk membantu teman-
temannya agar terlepas dari kesulitan
memahami bahan pelajaran pada saat
penerapan dalam proses pembelajaran. Dasar
pemikiran tentang tutor sebaya adalah siswa
yang berkemampuan tinggi dapat memberikan
bantuan kepada siswa yang berkemampuan
rendah. Bantuan tersebut dapat dilakukan
dengan teman sekelasnya, yang selanjutnya
dipakai istilah pendekatan tutor sebaya.
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Sebelum proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan tutor sebaya ini
dilaksanakan, terlebih dahulu ditentukan siapa
yang menjadi tutor.
Tujuan penelitian yang kedua adalah
menguji pengaruh model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbantuan media audio
visual versus model konvensional terhadap
hasil belajar IPA. Hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini menujukkan bahwa hasil belajar
IPA siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbantuan media audio
visual secara signifikan lebih baik daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional diperoleh nilai F sebesar 13,949
dan p < 0,05.
Melihat data hasil penelitian tersebut,
secara teoretis dapat dikatakan bahwa hasil
belajar IPA siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tutor sebaya
berbantuan media audio visual lebih baik dari
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Pelaksanaan pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tutor
sebaya berbantuan media audio visual
menyebabkan perhatian guru lebih banyak
secara langsung tercurahkan kepada siswa dan
memberikan kesempatan yang lebih luas
kepada siswa dalam berinteraksi dengan siswa
lainnya.
Pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tutor sebaya
berbantuan media audio visual menuntut
pendidik untuk lebih sabar dalam mengarahkan
siswa pada hal-hal yang baru, mengingat siswa
terbiasa dengan pola mengajar yang siap saji
namun kurang memperhatikan kebutuhan siswa
dan kreatifitas pendidik akan lebih terasah
dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar
serta perlu diingat bahwa suatu proses memang
terasa berat diawal namun akan mudah pada
akhirnya.
Secara teoritis dapat dikatakan bahwa
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti model
pembelajaran koperatif tutor sebaya berbantuan
media audio visual lebih baik dan efektif. Satu
diantara cara untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran
adalah dengan melihat hasil belajar terhadap
pelajaran IPA. Hasil belajar merupakan sebuah
kecakapan atau keberhasilan yang diperoleh
seseorang setelah melakukan kegiatan dan
proses belajar sehingga dirinya mengalami
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.
Hasil belajar IPA yang dikaji dalam penelitian
ini ditujukan pada domain kognitif.
Dominasi satu diantara ranah akan
membuat tidak utuhnya pencapaian tujuan
pembelajaran, karena tujuan pembelajaran IPA
itu sendiri Menurut Suastra (2009: 11) adalah
sebagai berikut.
Agar peserta didik memiliki kemampuan yaitu
: (1)meningkatkan keyakinan terhadap
kebesaran terhadap Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraturan alam ciptaannya, (2)
Mengembangkan pemahaman tentang berbagai
macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari- hari, (3) Mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran
terhadap hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat, (4) melakukan inkuiri ilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap
dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi, (5)
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai
alam dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaanTuhan, (6) Meningkatkan
kesadaran untuk berperanserta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan serta sumber daya alam, (7)
Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan
ketrampilan IPA, sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.
Temuan dalam penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Masjikur (2014) dengan penelitian yang
berjudul Penerapan Pembelajaran Inkuiri
Dengan Metode Tutor Sebaya untuk
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Meningkatkan Kerja Ilmiah dan Prestasi
Belajar Fisika Siswa Kelas 8A SMP Negeri 1
Kauman Tulungagung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Penerapan pembelajaran
inkuiri dengan metode tutor sebaya dapat
meningkatkan kemampuan kerja ilmiah siswa
kelas 8A SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung
dengan peningkatan dari siklus I sebesar
71,63% menjadi 87,63% pada siklus II. Terjadi
peningkatan persentasi kemampuan kerja
ilmiah siswa sebesar 15,96%. Prestasi belajar
fisika siswa kelas 8A SMP Negeri 1 Kauman
Tulungagung juga mengalami peningkatan dari
siklus I dengan persentase 72,40% ke siklus II
dengan persentase 96,60% sebesar 24,20%. Hal
ini membuktikan pada rumusan masalah bahwa
penerapan pembelajaran inkuiri dengan metode
tutor sebaya dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.
Mengacu pada hal tersebut, terdapat
perbedaan proses pembelajaran koperatif tutor
sebaya berbantuan media audio visual dengan
pembelajaran konvensional. Dengan adanya
perbedaan pada proses pembelajaran, maka
sangat memungkinkan jika hasil belajar IPA
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pembelajaran koperatif tutor sebaya berbantuan
media audio visual lebih baik daripada prestasi
belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.
Tujuan penelitian yang ketiga adalah
untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tutor sebaya
berbantuan media audio visual secara simultan
terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar IPA
siswa. Berdasarkan temuan ini maka hasil
analisis dengan teknik MANOVA
menunjukkan bahwa harga F hitung sebesar
26,98 untuk Pillae Trace, Wilk Lambda,
Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root dari
implementasi model pembelajaran Self-
Directed Learning lebih kecil dari 0,05. Artinya
semua nilai Pillae Trace, Wilk Lambda,
Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root
signifikan. Dengan demikian, terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbantuan media audio
visual terhadap aktivitas belajar dan hasil
belajar IPA secara simultan pada siswa kelas v
Gugus V Kecamatan Karangasem.
Peningkatan hasil aktivitas belajar dan
hasil belajar IPA siswa dapat terjadi karena
model pembelajaran kooperatif tutor sebaya
berbantuan media audio visual menekankan
pada konten (isi) dan konteks (lingkungan).
Konten berkenaan dengan cara menyajikan
materi ajar agar lebih mudah dipahami siswa
sedangkan konteks mengkondisikan
lingkungan belajar yang menarik dan
mengesankan.
Model pembelajaran tutor sebaya
menuntut pelajar untuk dapat memanajemen
sumber-sumber belajar yang ada sesuai dengan
kebutuhan dan konteks pembelajaran. Dengan
model pembelajaran tutor sebaya maka pelajar
akan berusaha keras untuk memecahkan
masalahnya, jika dalam proses ini terjadi
kebuntuan maka pelajar dapat bertanya kepada
teman sebaya atau pengajar kemudian
mengekplorasi dan menginvestigasi solusi dan
perspektif lain yang diterima. Aktivitas belajar
dikembangkan secara optimal dalam
pembelajaran mandiri untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hasil belajar adalah
penguasaan seseorang terhadap pengetahuan
atau keterampilan tertentu dalam suatu mata
pelajaran yang lazim diperoleh dari nilai tes
atau angka yang diberikan guru.
Pembelajaran kreatif dimaksudkan agar
guru menciptakan kegiatan belajar yang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat
kemampuan siswa dan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber bahan dan sarana
belajar. Pembelajaran dapat dikatakan efektif
(effective/berhasil guna) jika mencapai sasaran
atau minimal mencapai kompetensi dasar yang
telah ditetapkan. Disamping itu, yang juga
penting adalah banyaknya pengalaman dan hal
baru yang “didapat” siswa. Guru pun
diharapkan memperoleh “pengalaman baru”
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sebagai hasil interaksi dua arah dengan siswa.
Pembelajaran yang menyenangkan (joyful)
adalah pembelajaran yang dapat dinikmati
siswa. Siswa merasa nyaman, aman, dan
menyenangkan.
Ciri dari model pembelajaran tutor
sebaya adalah pembelajaran yang terpusat pada
siswa, dalam hal ini siswa belajar dari siswa
lain yang memiliki status umur, kematangan/
harga diri yang tidak jauh berbeda dari dirinya
sendiri, siswa memiliki inisiatif dan memacu
diri untuk belajar secara terus menerus,
metuntut siswa untuk bertanggung jawab dalam
belajar, siswa belajar secara kritis, logis, dan
penuh keterbukaan dan hasil belajar lebih
bermakna.
Literasi sains siswa selama ini kurang
mendapat perhatian dari guru dalam
melaksanakan pembelajaran sains (IPA). Guru
dalam pembelajaran sangat jarang memberikan
kesempatan kepada siswanya untuk memahami
fenomena-fenomena di sekitarnya berdasarkan
konsep-konsep yang dipelajari dan sebaliknya
dalam pelajaran konsep-konsep IPA. Guru
dalam proses belajar mengajar lebih
berorientasi pada materi yang tercantum pada
kurikulum dan buku teks. Misalnya dalam
mengkaji energi, guru langsung menjelaskan
bawa energi adalah kemampuan untuk
melakukan usaha yang menyebabkan siswa
kurang antusias dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran menjadi kurang bermakna,
karena siswa tidak mampu mengkaitkan konsep
dalam kehidupan sehari-hari.
Berbeda dengan pembelajaran
konvensional, yang dimaksud dengan
pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang biasa dilakukan guru dalam
proses pembelajaran di kelas. Pada
pembelajaran konvensional, proses belajar
mengajar lebih sering diarahkan pada aliran
informasi  atau transfer pengetahuan dari guru
ke siswa. Konsep yang diterima hampir semua
berasal dari apa kata guru. Guru menganggap
belajar adalah semata-mata mengumpulkan
atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji
dalam bentuk informasi atau materi pelajaran.
Ciri pembelajaran konvensional adalah guru
aktif tetapi siswa pasif, pembelajaran terpusat
pada guru, tranfer pengetahuan yang dilakukan
adalah dari guru kepada siswa.
Pembelajaran kreatif dimaksudkan agar
guru menciptakan kegiatan belajar yang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat
kemampuan siswa dan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber bahan dan sarana
belajar. Pembelajaran dapat dikatakan efektif
(effective/berhasil guna) jika mencapai sasaran
atau minimal mencapai kompetensi dasar yang
telah ditetapkan. Disamping itu, yang juga
penting adalah banyaknya pengalaman dan hal
baru yang “didapat” siswa. Guru pun
diharapkan memperoleh “pengalaman baru”
sebagai hasil interaksi dua arah dengan siswa.
Pembelajaran yang menyenangkan (joyful)
adalah pembelajaran yang dapat dinikmati
siswa. Siswa merasa nyaman, aman, dan asyik.
Setiap orang dalam hidup ini selalu
melalui proses belajar, mulai dari manusia itu
dilahirkan hingga sampai nanti orang tersebut
mencapai puncak kehidupan terakhir dunia
yaitu kematian. Tidak ada satu orang pun
manusia yang hidup di dunia ini tanpa melalui
proses belajar. Belajar tidak dapat hanya
dimaknai hanya dengan kegiatan formal tetapi
mencakup lingkup nonformal dan informal.
Berbagai macam teori mengenai belajar telah
banyak dikemukakan oleh para ahli sebelumnya
namun kali ini fokus pembahasan mengenai
teori belajar sosial.
Pendekatan tutor sebaya pada penelitian
ini adalah pendekatan yang dipimpin oleh
seorang atau beberapa orang siswa yang
ditunjuk dan ditugasi untuk membantu teman-
temannya agar terlepas dari kesulitan
memahami bahan pelajaran pada saat
penerapan dalam proses pembelajaran. Dasar
pemikiran tentang tutor sebaya adalah siswa
yang berkemampuan tinggi dapat memberikan
bantuan kepada siswa yang berkemampuan
rendah. Bantuan tersebut dapat dilakukan
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dengan teman sekelasnya, yang selanjutnya
dipakai istilah pendekatan tutor sebaya.
Sebelum proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan tutor sebaya ini
dilaksanakan, terlebih dahulu ditentukan siapa
yang menjadi tutor.
Berdasarkan uraian tersebut,
pembelajaran model pembelajaran kooperatif
tutor sebaya berbantuan media audio visual
mandiri cukup efektif diterapkan dalam
pembelajaran IPA baik secara sendiri maupun
secara simultan guna meningkatkan aktivitas
belajar dan prestasi belajar siswa.
III. PENUTUP
Berdasarkan analisis dan pembahasan
seperti yang telah diuraikan kesimpulan yang
dapat diambil sebagai berikut.
Pertama, terdapat perbedaan aktivitas
belajar secara signifikan antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tutor
sebaya berbantuan media audio visual dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional diperoleh nilai F sebesar 10,78,
dan p < 0,05. Rata-rata aktivitas belajar siswa
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif
tutor sebaya berbantuan media audio visual
lebih tinggi dari aktivitas belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.
Kedua, terdapat perbedaan hasil belajar
IPA yang signifikan antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tutor
sebaya berbantuan media audio visual dengan
siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional konvensional diperoleh nilai F
sebesar 13,94 dan p < 0,05. Rata-rata prestasi
belajar IPA siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tutor sebaya
berbantuan media audio visual lebih tinggi dari
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
Ketiga, terdapat perbedaan aktivitas
belajar dan prestasi belajar IPA secara simultan
antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tutor sebaya
berbantuan media audio visual dengan model
pembelajaran konvensional diperoleh nilai F
sebesar 26,98 dan p < 0,05. Rata-rata motivasi
dan hasil belajar IPA siswa yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif tutor sebaya
berbantuan media audio visual lebih tinggi dari
kemandirian dan hasil belajar IPA siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.
Saran dari hasil penelitian ini guna
peningkatkan kualitas pembelajaran IPA adalah
sebagai berikut. Pertama kepada guru dalam
mengembangkan model model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbantuan media audio
visual maka pengelolaan kelas agar lebih
diefiktifkan guna meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar IPA siswa. Kedua
kepada pengambil kebijakan untuk
mempertimbangkan model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbantuan media audio
visual sebagai metode alternatif dalam
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar
IPA siswa. Ketiga kepada peneliti lain yang
ingin menerapkan model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbantuan media audio
visual diharapkan melanjutkan penelitian
dengan variabel yang lain.
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